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Abstract

This research aims to determine the effect of Price and Product Quality on the Purchasing
Decision of Ajoe Coffee in Padang City. The population in this study consists of all consumers of
Ajoe Coffee mobile in Padang City, the exact number of which is unknown. A sample of 150
respondents was taken. Data were obtained by distributing questionnaires, which were then
processed and tested using IBM SPSS Statistics 22. From the conducted research, it was found
that based on the results of hypothesis testing, Price has a positive and significant effect on the
Purchasing Decision of Ajoe Coffee in Padang City, Product Quality has a positive and
significant effect on the Purchasing Decision of Ajoe Coffee in Padang City, and Price and
Product Quality together have a positive and significant effect on the Purchasing Decision of
Ajoe Coffee in Padang City.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan zaman dan teknologi membuat semakin maraknya para pelaku bisnis untuk
membuka serta mengembangkan bisnis mereka. “Pertumbuhan dunia bisnis pada saat sekarang
ini mengalami perkembangan yang sangat pesat”. Hal ini didorong dengan ide-ide inovatif yang
keluar dari pengusaha. Konsep pemasaran pun turut ikut berkembang. Para pelaku bisnis saling
berlomba-lomba dalam memasarkan produk yang mereka tawarkan untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan konsumen. Saat ini konsumen lebih memilih produk yang berharga murah namun
memiliki kualitas yang baik, oleh sebab itu dalam kondisi persaingan yang sangat tinggi,
perusahaan harus mampu memahami dan mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumenya dan
terus berinovasi untuk menciptakan posisi produknya dengan baik dan memanfaatkan
keunggulan-keunggulan yang ada pada produk yang ditawarkan. Persaingan yang ketat didalam
dunia bisnis terjadi pada berbagai bidang, termasuk bisnis kuliner. Kuliner merupakan salah satu
bisnis yang banyak digandrungi oleh pelaku bisnis karena memiliki peluang yang besar
(Rahmawati, 2021). Kebutuhan akan makanan dan minuman merupakan kebutuhan dasar
manusia yang wajib terpenuhi sehingga bisnis kuliner menjadi trend dikalangan masyarakat
Indonesia. Hal tersebut dapat diamati dari banyaknya bisnis kuliner yang menyajikan konsep yang
berbeda-beda seperti konsep kafe, restoran untuk keluarga, kedai, dan lain-lain. Pada era sekarang
ini gaya hidup masyarakat modern dalam mengisi watu luang berbeda dengan masyarakat
tradisional (Indro, 2022) Masyarakat modern mengisi waktu luang (leisure time) dengan cara
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menghabiskan waktu di luar rumah. Alasan praktis dan nyaman membuat masyarakat lebih
menyukai bertemu dengan keluarga, teman, klien di tempat-tempat makan atau hiburan seperti di
coffee shop (Ernanda, 2017).

Beberapa tahun belakangan ini di Kota Padang banyak pengusaha khususnya di bidang
food and beverage yang menciptakan inovasi baru seperti Coffee Shop. Berdasarkan data
konsumsi kopi nasional tahun 2022 menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar 13,9 %
(Ifthiharfi, 2021). Hal ini menunjukkan industri ini semakin diminati masyarakat dan
menggerakkan ekonomi di level UMKM. Coffee shop menjadi salah satu tempat favorit Beberapa
tahun belakangan ini di Kota Padang banyak pengusaha khususnya di bidang food and beverage
yang menciptakan inovasi baru seperti Coffee Shop. Berdasarkan data konsumsi kopi nasional
tahun 2022 menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar 13,9 % (Ifthiharfi, 2021). Hal ini
menunjukkan industri ini semakin diminati masyarakat dan menggerakkan ekonomi di level
UMKM. Coffee shop menjadi salah satu tempat favorit untuk berkumpul dan menghabiskan
waktu luang sambil menikmati berbagai produk minuman dan makanan yang ditawarkan.

Produksi kopi di Indonesia diprediksi mengalami pertumbuhan setiap tahunnya, seperti
yang dapat dilihat pada gambar di bawabh ini :

Gambar 1 Produksi Kopi Di Indonesia
Sumber: https://images.app.goo.gl/FGgkRBowvKxEnusAA

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) produksi kopi di Indonesia berada
dalam tren meningkat. Pada 2022 angkanya mencapai 794,5 ribu ton atau naik 1,1% dibandingkan
tahun sebelumnya. Jumlah pasokan kopi diprediksi mencapai 795 ribu ton dengan tingkat
konsumsi 370 ribu ton, sehingga menyebabkan terjadinya surplus 425 ribu ton. Peningkatan
produksi kopi menandakan terjadinya peningkatan konsumsi terhadap kopi tersebut.

Banyaknya bisnis coffee shop menyebabkan para pemilik coffee shop di kota Padang
bekerja keras dalam memasarkan coffee shop milik mereka. Dalam menjalankan sebuah bisnis
seperti coffee shop, tentu diperlukan strategi pemasaran yang baik agar menarik konsumen datang
dan membeli produk yang ada di sebuah coffee shop, hal ini diperlukan agar coffee shop yang
dikelola dapat tetap hidup dan berkembang. Sebagai gambaran, mungkin kita pernah melihat
beberapa coffee shop yang dulu sempat hits dan sekarang tidak terdengar lagi, bahkan tutup karena
tersaingi oleh kompetitornya yang menerapkan strategi pemasaran yang lebih baik. Persaingan
membuat setiap pelaku usaha untuk memperhatikan kualitas produk yang ditawarkan, keinginan
konsumen, kemasan produk dan promosi yang diberikan. Merancang strategi untuk dapat
memenuhi keinginan dan menarik konsumen adalah tujuan utama pelaku usaha (Supriyanto &
Purba, 2022).

Namun, seiring berjalannya waktu, tren ini mengalami pergeseran yang signifikan.
Kebutuhan akan akses yang lebih cepat, fleksibel, dan terjangkau membuka jalan bagi inovasi
baru dalam industri kopi, salah satunya adalah konsep kopi keliling. Tidak seperti kedai kopi tetap
yang berlokasi di satu tempat, pedagang kopi keliling biasanya memanfaatkan ruang publik untuk
berdagang, seperti trotoar dan taman-taman (Kurniawan & Madiistriyatno, 2023). Inovasi ini
memenuhi kebutuhan konsumen yang tidak memiliki waktu untuk duduk lama di kedai kopi tetapi
tetap ingin menikmati kopi berkualitas dengan harga yang lebih terjangkau. Konsep kopi keliling
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ini tidak hanya memenuhi kebutuhan konsumen yang mobile, tetapi juga menciptakan peluang
baru bagi para pelaku usaha kopi untuk menjangkau lebih banyak pelanggan. Dengan hadirnya
berbagai pilihan, baik dari coffee shop maupun kopi keliling, konsumen kini memiliki keleluasaan
untuk memilih sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka, sekaligus memperkuat posisi kopi
dalam budaya konsumsi masyarakat Indonesia. Perkembangan ini menunjukkan bahwa industri
kopi di Indonesia terus berinovasi, mengikuti dinamika pasar dan selera konsumen yang semakin
beragam.

Fenomena inilah yang membuat banyak bermunculan coffee shop maupun kopi keliling
di kota-kota besar bahkan sampai ke daerah. Setiap pengusaha kopi berusaha untuk menawarkan
produk dengan kelebihan tersendiri dan juga memberikan pelayanan terbaik untuk menarik minat
pelanggan. Seperti kopi Ajoe kini hadir di kalangan masyarakat kopi dengan gaya yang berbeda
yaitu kopi keliling, yang mana ngopi bisa kapan saja dan dimana saja yang hanya menggunakan
gerobak sepeda untuk membawa kopi berkeliling di tempat-tempat yang strategis. Hal ini
mempermudah masyarakat untuk menjangkau kopi tidak harus membeli di outlet tetapi bisa
menjangkaunya di pinggir jalan dengan lokasi yang strategis. saja yang hanya menggunakan
gerobak sepeda untuk membawa kopi berkeliling di tempat-tempat yang strategis.

Kopi Ajoe di Padang mulai menjadi tren sekitar tahun 2019-2025, bersamaan dengan
meningkatnya popularitas kopi kekinian dan third wave coffee di Indonesia. Di periode ini, konsep
"ngopi santai" dengan harga terjangkau dan lokasi yang fleksibel (berpindah-pindah atau mangkal
di spot strategis seperti taman, pinggir jalan, dan area kampus) mulai berkembang pesat. Beberapa
pelaku usaha memodifikasi motor atau gerobak kecil menjadi kedai kopi mini yang menjual kopi
susu, es kopi gula aren, dan varian kopi lokal lainnya. Di Padang, gerobak kopi keliling juga
sangat diminati, dengan harga mulai dari Rp. 8000 saja.

Kopi Ajoe sebagai salah satu bentuk usaha mikro yang berkembang di berbagai tempat
yang kini menjadi gaya hidup bagi masyarakat. Dengan mobilitas yang tinggi, waktu yang
terbatas, dan kebutuhan akan minuman praktis yang dapat dikonsumsi dengan cepat, kopi keliling
menawarkan solusi yang menarik bagi konsumen. Selain itu, harga yang lebih terjangkau
dibandingkan kopi di kedai atau kafe menjadikan kopi keliling lebih diminati oleh konsumen
dengan anggaran terbatas, seperti mahasiswa karena segmen pasar dari kopi keliling itu sendiri
menargetkan konsumen yang mencari kemudahan dan harga terjangkau. Berbeda hal nya dengan
kopi di Coffee Shop, segmen pasarnya menargetkan konsumen yang lebih menghargai
pengalaman menikmati kopi dan bersedia membayar lebih untuk kualitas dan suasana.
Pelanggannya sering kali adalah mahasiswa, profesional, atau penggemar kopi yang mencari
pengalaman lebih dari sekedar meminum kopi.

: A

Gambar 2 Kopi Keliling yang biasa dibeli
Sumber : Hasil Survei Pendahuluan, 2025

Berdasarkan tabel diats didapatkan bahwa hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap 30 responden paling banyak membeli produk kopi Ajoe 16 responden (60%).
Berdasarkan uraian fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Harga dan kualitas produk Terhadap keputusan pembelian Pada Kopi Ajoe Keliling di
kota Padang”.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga secara parsial terhadap
keputusan pembelian pada Kopi Ajoe Keliling di Kota Padang, serta untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada usaha tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas produk secara
simultan (bersama-sama) terhadap keputusan pembelian konsumen pada Kopi Ajoe Keliling di
Kota Padang.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya sistematis, terencana
dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga pembuatan desain penelitian. Menurut Sugiyono
(2021) metode penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

e Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dengan memberikan pertanyaan melalui penyebaran
kuisioner kepada responden Kopi Ajoe di Kota Padang.

e Data Sekunder
Data yang sudah tersedia oleh pihak lain yang diperoleh melalui media perantara atau
secara tidak langsung. Sumber data ini didapatkan dari pihak kedua atau perantara dimana

diperoleh dari jurnal-jurnal penelitian, buku atau arsip dokumen lainnya, menurut Agus
Suprijono, (2009).

e Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara
atau kuesioner. Dimana merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2021). Rancangan kuesioner ini menggunakan skala Likert.
Pengukuran variabel adalah alat ukur yang digunakan dalam mengumpulkan data
penelitian, ini berupa angket yang disusun berdasarkan konsep budaya kolaboratif,
berbagi pengetahuan, dan kreatifitas. Data diukur dengan menggunakan Skala likert atau
metode ordinal. Skala yang digunakan berisikan pernyataan mengenai Harga, Kualitas
Produk, dan keputusan Pembelian yang diukur dengan item kuesioner.
Teknik skala yang dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang untuk menguji
tingkat kesetujuan (degree of agreement) responden terhadap suatu pernyataan atau
pertanyaan. Tingkat kesetujuan itu pada umumnya memiliki pernyataan gradasi dari yang
sangat positif sampai sangat negatif dan dibagi atas skor penilaian yaitu Sangat Tidak
Setuju (1), Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4) dan Sangat Setuju (5)
responden diminta mengisi nomor pilihan ganda yang ada yang tersedia untuk
penilaiannya.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi

Sasaran penelitian disebut populasi, dan dapat didefenisikan sebagai sekelompok orang,
individu, atau kelompok tertentu yang menjadi fokus penelitian (Sekaran dan Bougie,
2016). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh konsumen Kopi Ajoe keliling Kota
Padang yang jumlahnya tidak diketahui dengan pasti.

Sampel

(Sugiyono, 2019)sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Non-probability
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2019) Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling method, yaitu penentuan sampel atas dasar kesesuaian
karakteristik dan kriteria tertentu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 150
Mean ,0000000
Normal Parameters®® Std 3,11859878
Deviation
Most Extreme Differences Absolute ,073
Positive ,073
Negative -,054
Kolmogorov-Smirnov Z ,897
Asymp. Sig. (2-Tailed) ,397

a.Test distribution is Normal.
b.Calculated From Data

Hasil uji normalitas kolmogorov-smiwov menunjukkan bahwa nilai signifikan >0,05, maka

data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Coefficiens?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 | Harga ,567 1,762
Kualitas Produk ,567 1,762

a.Dependen Variable : Keputusan Pembelian
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance
>0,10 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikkolinearitas atau
lolos uji multikolinearitas.

Uji Heteroskedasitas
Tabel 3. Corelations
Harga Kualitas Keputusan
Produk  Pembelian
Harga Corelation 1,000 ,238 ,080
Coefficient - ,003 ,329
Spearman’s Sig.(2 Tailed ) 150 150 150
rho Kualitas produk N ,238 1,000 -,012
Corelation ,003 - ,884
Coefficient 150 150 150
Keputusan Sig.(2 Tailed ) ,080 -,012 1,000
Pembelian N ,329 ,884 -
Corelation ,150 150 150
Coeficient
Sig.(2 Tailed )
N

Berdasarkan hasil uji heterokedasitas rankSperman Rho diatas jelas. Apabila nilai
signifikansi nya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Persamaan Regresi Linier Berganda

Tabel 4. Coefficientsa

Model Underated coeficiens  Standardized Coeficients T Sig

B Std.Error Beta
1 | (constant) 5,322 1,480 3,596 ,000
Harga ,533 ,116 ,341 4,589,000
Kualitas Produk ,169 ,027 ,465 6,265 ,000

a.Dependen Variable : Keputusan Pembelian

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Nilai a=5,322 artinya jika variabel independen dianggap tetap maka rata-rata Keputusan
Pembelian (Y) sebesar 5,322

2. Nilai koefisien regresi sebesar 0,533 artinya setiap terjadi kenaikan Harga (X1) sebesar
satu-satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan Keputusan Pembelian (Y) sebesar
0,533

3. Nilai koefisien regresi sebesar 0,169 artinya setiap terjadi kenaikan Kualitas Produk (X2)
sebesar satu-satuan, maka akan mengakibatkan peningkatan Keputusan Pembelian (Y)
sebesar 0,169
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e Uji Hipotesis

UjiT
Tabel 5. Hasil Uji T
Model Underated coeficiens  Standardized Coeficients T Sig
B Std.Error Beta
1 | (constant) 5,322 1,480 3,596 ,000
Harga ,533 ,116 ,341 4,589,000
Kualitas Produk ,169 ,027 ,465 6,265,000

a.Dependen Variable : Keputusan Pembelian

83

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai

berikut:

1. Nilai t hitung variabel Harga (X1) sebesar 4,589 > dari nilai t tabel sebesar 3,596 dan
nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya variabel Harga (X1) berpengaruh terhadap Keputusan

Pembelian.

2. Nilai t hitung variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 6,265 > dari nilai t tabel sebesar
3,596 dan nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh

terhadap Keputusan Pembelian.

Uji F
Tabel 6. Tabel Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Square df  Mean Square F Sig
Regresion 1704,770 2 852,385 86,467 ,000°
Residual 1449,123 147 9,858
Total 3153,893 149

a.Dependen Variable : Keputusan Pembelian
b.Predictors: (Constant),Kualitas Produk,Harga

Nilai F hitung sebesar 86,467 > nilai F tabel yaitu 1,6651 dan nilai sig 0,00< 0,05, maka
HO ditolak dan Ha diterima yang dimana artinya variabel Harga dan Kualitas Produk berpengaruh

terhadap Keputusan Pembelian.

Hasil uji koefisien determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil uji koefisien determinasi (R2)

Model R R Adjusted  Std.Error of
Square R Square The Estimate
1 ,735% ,541 ,534 3,13974

a.Predictors: (Constant),Kualitas Produk,Harga
b.Dependen Variable : Keputusan Pembelian
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Dari tabel Uji diatas, dapat dinyatakan angka (R?) sebesar 0,541 dengan presentase
54,1%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan
Pembelian sebesar 54,1%, sehingga terdapat selisih antara 100% - 54,1% sisanya sebesar 45,9 %
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

e PEMBAHASAN
> Pengaruh Harga terhadap Keputusan pembelian

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel Harga (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Kopi Ajoe keliling di Kota Padang.
Hasil uji regresi linear berganda, nilai koefisien regresi Harga yaitu 0,533 hal ini
menunjukan bahwa apabila Harga meningkat sebesar satu-satuan maka Keputusan
Pembelian akan meningkat sebesar 0,533 dengan asumsi tidak dipengaruhi oleh variabel
lain. Hasil uji parsial (uji t) pada variabel Harga (X 1) menunjukkan bahwa variabel Harga
berpengaruh dan signifikan terhadap Keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan nilai t-
hitung (4,589) > t-tabel df = 0,05 = 150-2 (1,655) dan nilai signifikansi (0.000) < 0,05.
maka hipotesis pertama Ho ditolak, Ha diterima. Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat
disimpulkan bahwa Harga berpengaruh dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di
Kopi Ajoe Padang.

2. Hasil penelitian Handy Surya Jaya dan Gede Suparna (2018) menunjukkan adanya
korelasi positif yang signifikan antara harga dan keputusan pembelian. Harga yang
kompetitif dapat meningkatkan daya Tarik produk bagi konsumen karena dianggap
menawarkan nilai yang sepadan. Hal senada juga ditemukan dalam penelitian Ade
Parlaungan Nasution (2019), yang menyimpulkan bahwa harga yang kompetitif
merupakan faktor penentu dalam persaingan industry cafe.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari angket kuisioner yang disebarkan, dapat
disimpulkan bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen
pada Kopi Ajoe Padang. Konsumen menyukai harga yang terjangkau dan sesuai dengan
kualitas produk karena mampu menciptakan kenyamanan dan mendukung pengambilan
keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa harga yang baik menjadi salah satu
faktor penting yang mendorong konsumen untuk memutuskan membeli produk Kopi
Ajoe Padang.

4. Pada variabel Harga, pernyataan yang paling dominan adalah “Saya merasa bahwa harga
di Kopi Ajoe Padang terjangkau” dengan angka persentase sebesar 82% yang dinilai baik.

» Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa variabel Kualitas Produk (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian Kopi Ajoe Padang.
Hasil uji regresi linear berganda, nilai koefisien regresi Kualitas Produk yaitu 0,280 hal
ini menunjukan bahwa apabila Kualitas Produk meningkat sebesar satu-satuan maka
Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0,169 dengan asumsi tidak dipengaruhi
oleh variabel lain. Hasil uji parsial (uji t) pada variabel Kualitas Produk (X2)
menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini dikarenakan. Nilai t hitung variabel Kualitas
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Produk (X2) sebesar 6,265 > dari nilai t tabel sebesar 3,569 dan nilai sig 0,000 < 0,05
yang artinya variabel Kualitas Produk (X2) berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.

2. Berdasarkan hasil analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian di Kopi Ajoe
Padang.

» Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Nilai F hitung sebesar 86,467 > nilai F tabel yaitu 1,6651 dan nilai sig 0,00< 0,05, maka
HO ditolak dan Ha diterima yang dimana artinya variabel Harga dan Kualitas Produk
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian. Untuk pengujian pengaruh secara bersama-
sama dapat juga dilakukan dengan mengunakan uji koefisien determinasi (R?). Jika nilai
R? adalah sebesar 0,541 dengan presentase 54,1%. jadi variabel bebas secara bersama-
sama juga mempengaruh variabel terikat. Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa
variabel Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Kopi Ajoe
Padang, Penelitian ini melibatkan 150 orang responden Konsumen Kopi Ajoe Keliling di
Kota Padang, Kemudian untuk menguji keseluruhan perhitungan statistik dilakukan
dengan menggunakan alat bantu komputer melalui program SPSS.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian tentang pengaruh Pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian Kopi Ajoe Keliling di Kota Padang disimpulkan bahwa: Terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel Harga terhadap Keputusan Pembelian. Dengan nilai
koefisien 0,533 bernilai positif dapat diartikan bahwa semakin tinggi persepsi responden terhadap
Harga, maka akan semakin meningkat Keputusan Pembelian. Kualitas Produk berpengaruh secara
signifikan terhadap Keputusan Pembelian pada Kopi Ajoe Padang, Konsumen meningkatkan
Kualitas produk yang diberikan sangat terjamin. Secara simultan Harga dan Kualitas Produk
berpengaruh secara berasama-sama terhadap Keputusan Pembelian Kopi Ajoe Padang hubungan
antara kedua variabel dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi dalam kategori sangat kuat
dengan besaran nilai R* adalah sebesar 0,541 dengan presentase 54,1%. dan sisanya variabel yang
tidak diteliti oleh peneliti, Atmosphere Toko, Kualitas Layanan
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